SATUAN ACARA PERKULIAHAN

A. ldentitas Mata Kuliah

1. Nama Mata Kuliah : Pengelolaan Pendidikan

2. Kode Mata Kuliah :

3. Bobot SKS : 2SKS

4. Semester SN &IV

5. Jenjang : S1

6. Mata Kuliah Prasyarat -

7. Jumlah Pertemuan : 16 X pertemuan + UTS dan UAS
8. Penanggung Jawab Mata Kuliah : Dr. Diding Nurdin, M.Pd

Anggota Tim / Asisten

B. Tujuan Mata Kuliah

Setelah mahasiswa mengikuti perkuliahan pengelolaan pendidikan diharapkan
mahasiswa mampu: (1) memahami teori dan konsep dasar pengelolaan pendidikan, (2)
memahami fungsi dan peranana pengelolaan pendidikan, (3) proses dan prosedur, serta
bidang garapan pengelolaan pendidikan di tingkat makro maupun mikro
(persekolahan), (4) memahami masalah-masalah krusial yang dihadapi dalam

pengelolaan pendidikan di Indonesia khususnya dalam sistem persekolahan.

C. Deskripsi Mata Kuliah
Mata kuliah pengelolaan pendidikan membekali mahasiswa pada

pemahaman terhadap berbagai aspek pengelolaan pendidikan sehingga mahasiswa
diharapkan dapat memahami posisi dan peranannya secara benar sebagai tenaga
kependidikan dalam sistem persekolahan, apabila kelak mereka memasuki dunia

kerjanya.

D. Komponen Evaluasi : Presentasi, Tugas Individu, Makalah kelompok, UTS
dan UAS.



E. Pokok Bahasan dan Alokasi Pertemuan

No | Pokok Bahasan Bentuk Kegiatan | Waktu
(JP)
1 | Pengantar Perkuliahan Ceramah
Dialog
2 | Wawasan dasar pengelolaan pendidikan Ceramah
Tanya jawab
3 | Organisasi dan Manajemen pendidikan Diskusi
Tanya jawab
4 | Pengelolaan satuan pendidikan Diskusi
Tanya jawab
5 | Pengelolaan kelas Diskusi
Tanya jwab
6 | Pengelolaan kurikulum Diskusi
Tanya jawab
7 | Pengelolaan peserta didik Diskusi
Tanya jawab
8 | Ujian Tengah Semester (UTS) Esai uraian
9 | Pengelolaan tenaga kependidikan Diskusi
Tanya jawab
10 | Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan Diskusi
Tanya jawab
11 | Pengelolaan keuangan pendidikan Diskusi
Tanya jawab
12 | Pengelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat | Diskusi
Tanya jawab
13 | Kepemimpinan pendidikan Diskusi
Tanya jawab
14 | Supervisi pendidikan Diskusi
Tanya jawab
15 | Sistem informasi pendidikan dan ketatausahaan Diskusi
Tanya jawab
16 | Pengawasan dan penilaian satuan pendidikan Diskusi
Tanya jawab
17 | Masalah kontemporer pengelolaan sistem pendidikan | Diskusi
Nasional Tanya jawab
18 | Ujian Akhir Semester (UAS) Esai/Uraian
Open Book
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